
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dikatakan pasien covid-19 sebagian besar 

tidak mempunyai komorbid diabetes mellitus dengan nilai skor presetase yaitu 

86,67%. Sedangkan pada penderita covid dengan komorbid memiliki nilai skor 

presentase yaitu 13,33%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pederita covid yag 

tidak memiliki komorbid diabetes mellitus memiliki nilai presentase yang lebih besar 

dibandingkan dengan penderita covid yang memiliki komorbid diabetes mellitus. 

2. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, dikatakan pasien covid-19 yang mempunyai 

komorbid diabetes mellitus kategori ringan atau tidak parah memiliki skor yaitu 

18.41%, penderita covid-19 yag mempunyai komorbid diabetes mellitus dalam 

kategori parah yaitu dengan skor 26,1%. Sedangkan penderita covid-19 yang 

memiliki komorbid dm dalam kategori sangat parah atau kritis yaitu dengan skor 

19,33. Maka dapat disimpulkan bahwa skor tertinggi yaitu 26,1 % maka 

kesimpulannya adalah penderita covid-19 yang mempunyai komorbid diabetes 

mellitus masuk kedalam kategori parah. 

3. Berdasarkkan hasil yang telah didapatkan bahwa adanya hubungan komorbid diabetes 

mellitus terhadap tingkat keparahan penderita covid-19 dengan nilai pv 0,0001. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan komorbid diabetes mellitus 

dengan tingkat keparahan penderita covid-19.  

 

B. Saran  

1. Bagi petugas kesehatan 



Hasil penelitian ini bisa memberikan wawasan terhadap petugas kesehatan bahwa 

adanya hubungan tingkat keparahan komorbid DM dengan penderita covid-19 

2. Bagi institusi pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa terutama dalam bidang 

keperawatan terkait perbandingan tingkat keparahan covid dengan komorbid dan 

covid tanpa komorbid 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis 

untuk mengembangkan dirinya dalam bidang keperawatan. 

 


